
 

176 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad, M. (2010). Strategi Kelangsungan Hidup Gelandangan dan Pengemis 

(Ge-Peng), Jurnal Penelitian, 7(2), 1-16.   

 

Alsa, A. (2003). Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif serta Kombinasinya dalam 

Penelitian Psikologi: Satu Uraian Singkat dan Contoh Berbagai Tipe 

Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

As’ari, H dan Mudzakkir, M. (2015). Fenomena Pengemis Di Makam Sunan Giri 

Kabupaten Gresik. Jurnal Paradigma, 3(2), 1-7. 

 

Ariati, Jati. (2010). Subjective Well Being (Kesejahteraan Subjektif0 dan 

Kepuasan Kerja pada Staf Pengajar (Dosen) di Lingkungan Fakultas 

Psikologi Universitas Diponegoro. Jurnal Psikologi Undip, 8(2). 117-123. 

 

Bogdan, R.C dan Biklen, S.K. (2003). Qualitative Research for Education: An 

Introduction to Theories and Methods. New York: Pearson Education 

Group. 

 

Boniwell, I. (2012). Positive Psychology in A Nutshel : The Science of Happiness 

Trird Edition, New York : Mc Graw Hill Open University Press. 

 

Bungin, B. (2007). Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Pustaka Grafika. 

 

Bupati Kudus Provinsi Jawa Tengah. (2017). Penanggulanagn Gelandangan 

Pengemis, dan Anak Jalanan. Kudus: Lembaga Daerah Kabupaten Kudus. 

 

Carr, A. (2004). Positive Psychology : The science of happiness and human 

strengths. New York: Brunner-Routledge.  

 

Damayanti, F; Arsal, T; dan Sulaha, A.S. (2016). Kondisi Sosial Ekonomi 

Pengemis dalam Perspektif Teori Dramaturgi (Studi Kasus di Desa 

Pageralang, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas). Solidarity, 

5(2), 143-154. 

 

Danim, S. (2002). Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia. 

 

Detik.com. (2009, Agustus 20). Dikenal Desa Pengemis Warga Mampu 

Sekolahkan Anak ke Kedokteran. Retreived From 

https://news.detik.com/jawatimur/1186136/dikenal-desa-pengemis-warga-

mampu-sekolahkan-anak-ke-kedokteran 

 

https://news.detik.com/jawatimur/1186136/dikenal-desa-pengemis-warga-mampu-sekolahkan-anak-ke-kedokteran
https://news.detik.com/jawatimur/1186136/dikenal-desa-pengemis-warga-mampu-sekolahkan-anak-ke-kedokteran


 

177 
 

Diansari, D. (2016). Subjective well Being Mantan Pemulung yang Mendapatkan 

Beasiswa Magister, Jurnal Ilmu Psikologi, 9(2), 175-186. 

 

Diener, E. (1984). Subjective Well Being. Psychological Bulletin, 95, 542-575. 

 

Diener, E; Sanvik, E; Seidlitz, L; dan Diener, M. (1993). The Relationship 

Between Income and Subjective Well-Being: Relative or Absolute?.Social 

Indicators Research, 28, 195-223. 

 
Diener, E. (2000). Subjective Well Being: The Science of Happiness and a 

Proposal for a National Index. American Psychologist, 55(1), 34-43. 

 

Diener, E; Lucas, R.E; dan Oishi, S. (2003). Personality, Culture, and Subjective 

Well Being: Emotional and Cognitive Evaluation of Life. Annual Reviews.  

54, 403-426. 

 

Diener, E; Lucas, R.E; dan Oishi, S. (2005). Subjective Well Being: The Science 

of Happiness and Life Satisfaction.InSnyder, C.R dan Lopez, Hanbook of 

Positive Psychology. New York: Oxford University Press. Retreived from 

https://www.slideshare.net/koccintosbor9/snyder-c-r-lopez-s-j-eds-

handbook-of-positive-psychology 

 

Diener, E; Oishi, S; dan Lucas, R.E. (2003). Personality, Culture, and Subjective 

Well Being: Emotional and Cognitive Evaluation of Life. Annu Rev. 

Psychol, 54,403-425.  

 

Diener, E; Scollon, N.C; and Lucas, R.E. (2003). The Evolving Concept of 

Subjective Well Being: The Multifacceted Nature of Happiness. Article in 

press: Advances in Cell Aging and Gerontology. 15, 18-219. 

 

Diener, E; Suh, E; danOishi, S. (1997).Recent Findings on Subjective Well Being. 

Indian Journal of Clinical Psychology, 24, 25-41. 

 

Diener, E; Suh, E.M; Lucas, R.E; dan Smith, H.L. (1999). Subjective Well Being: 

Three Decades of Progress. Psychological Bulletin, 125(2), 276-302. 

 

Eddington, N dan Shuman, R. (2005). Subjective Well Being (Happiness). 

Continuing Psychology Education. 

 

Eddington, N dan Shuman, R. (2008). Subjective Well Being(Happiness). 

Continuing Psychology Education. 

 

Fafchamps, M dan Kebede, B. (2007). Subjective well-being, disability and 

adaptation: A case study from rural Ethiopia. CSAE WPS/2008-01. 

 

https://www.slideshare.net/koccintosbor9/snyder-c-r-lopez-s-j-eds-handbook-of-positive-psychology
https://www.slideshare.net/koccintosbor9/snyder-c-r-lopez-s-j-eds-handbook-of-positive-psychology


 

178 
 

Gunawan, I. (2013). Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Jakarta: 

Bumi Aksara. 
 

Hamidi. (2008). Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Praktis Penulisan 

Proposal dan Laporan Penelitian. Malang: UMM Press. 
 
Herbyanti, D. (2009). Kebahagiaan (Happiness) pada Remaja di Daerah Abrasi. 

Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi, 11(2), 60-73. 

 

Herdiansyah. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial. 

Jakarta: Salemba Humanika. 

 

Keyes, C.L.M; Shmtkin, D; Ryff, C.D. (2002). Opmizing Well-being: The 

Empirical Encounter of two Traditions. Journal of Psychology and Social 

Psychology. Washingon DC: American Psychological Association. Inc. 

Vol 82. No 6. 1007-1022. 

 

King, L.A. (2001). The Health Benefits of Writing about Life Goals. Personality 

and Social Psychology Bulletin, 27(7), 798-807.  

 

Linley, P.A dan Joseph, S. (2004). Positive Psychology inn Practice. New Jersey: 

Wiley and Sons Inc. 

 

Maleong, L.J. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.  

 

Miles, B.M dan Huberman, M. (1992). Analisis Data Kualitatif Buku Sumber 

tentang Metode-metode Baru. Jakarta: UI Press. 

 

Pavot dan Diener. (2004).Findings on Subjective Well Being: Applications to 

Public Policy, Clinical, Interventions, and Education in Linley, P.A dan 

Joseph, S. Positive Psychology inn Practice. New Jersey: Wiley and Sons 

Inc. 

 

Permatasari, I dan Ismail, I. (2014). Pengaruh Budaya terhadap Perilaku Pengemis 

Anak di Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. Jurnal Studi 

Manajemen dan Bisnis, 1(1), 65-73. 

 

Prawitasari, J.E. (2012). Psikologi Klinis Pengantar Terapan Mikro dan Makro. 

Jakarta: Erlangga. 

 

Poerwandari, E.K. (1998). Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi. 

Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan 

Psikologi (LPSP3) Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 

 



 

179 
 

Rahayu, I.T dan Ardani, T.A. (2004). Observasi dan Wawancara. Malang: 

Banyumedia. 

 

Ryan, R.M dan Deci, E.L. (2001). On Happiness and human potentials: A review 

of research on hedonic and eudaimonic well being. Annual Review 

Psychology, 52, 141-166.  

 

Sari, A.F. (2016). Sikap Mental Pengemis di Komplek Pecinan Desa Hadipolo 

Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Skripsi. Jurusan Politik dan 

Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. 

Seligman, M.E.P dan Csikszentmihalyi, M. (2000). Positive Psychology An 

Introduction. American Psychologist, 55(1), 5-14.  

 

Seligman, M.E.P. (2002).Authentic Happiness: Using the New Positive 

Psychology to Realize Your Potential for Lasting Fulfillment. New York: 

Free Press. 

 

Siahaan, R.R. (2014, April 1-30). Mengejar Kebahagiaan. Tabloid Reformata, 

174, 19. 

https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=

PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+

Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots

=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ve

d=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&

q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20keb

ahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%

20x%20130%20April%202014&f=false 

 

Siregar, H. (2004). Analisis Kehidupan Sosial Ekonomi Pengemis di Perempatan 

Jalan di Medan. Jurnal Pemberdayaan Komunitas, 3(2), 74-80. 

 

Soekanto, S. (1985). Sosiologi Sistematis. Jakarta: CV Rajawali. 

 

Sukarniati, L et al. (2017). Determinan Kebahagiaan Pemulung (Studi Kasus di 

Tempat Pempuangan Sampah Terpadu Piyungan). I-Economic, 3(1), 38-

50. 

 

Wijayanti, Hdan Nurwianti, F. (2010). Kekuatan Karakter dan Kebahagiaan pada 

Suku Jawa. Jurnal Psikologi, 3(2), 114-122. 

 

 

 

 

https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20kebahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%20x%20130%20April%202014&f=false
https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20kebahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%20x%20130%20April%202014&f=false
https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20kebahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%20x%20130%20April%202014&f=false
https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20kebahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%20x%20130%20April%202014&f=false
https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20kebahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%20x%20130%20April%202014&f=false
https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20kebahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%20x%20130%20April%202014&f=false
https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20kebahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%20x%20130%20April%202014&f=false
https://books.google.co.id/books?id=cDVxAwAAQBAJ&pg=PA19&lpg=PA19&dq=Siahaan,+Robert+r.+%282014%29.+Mengejar+kebahagiaan,+Tbloid+Reformata,+edisi+174+tahun+x+130+April+2014&source=bl&ots=6CxnkO_4F&sig=4YS6vkczS72DIg3ZsscwowyHPks&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiq14Tk1naAhUIwLwKHTjdCCgQ6AEILzAB#v=onepage&q=Siahaan%2C%20Robert%20r.%20%282014%29.%20Mengejar%20kebahagiaa%2C%20Tabloid%20Reformata%2C%20edisi%20174%20tahun%20x%20130%20April%202014&f=false

